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PENGEMBANGAN MODUL LISTRIK STATIS BERBASIS AUGMENTED
REALITY (AR) DI MAN 3 BANTUL

Ahmad Khoirun Nada
20104050040

INTISARI

Penelitian ini memilki tujuan untuk: (1) Mengetahui hasil pengembangan
dan karakteristik modul listrik statis berbasis augmented reality untuk peserta didik
kelas X1l SMA/MA di MAN 3 Bantul, (2) Mengetahui kualitas modul listrik statis
berbasis augmented reality untuk peserta didik kelas XII SMA/MA di MAN 3
Bantul, (3) Mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap modul listrik statis
berbasis augmented reality untuk peserta didik kelas XII SMA/MA di MAN 3
Bantul.

Jenis Penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan
menggunakan prosedur pengembangan model ADDIE, meliputi tahap Analysis
(analisis), tahap Design (desain), tahap Development (pengembangan), tahap
Implementation (implementasi), dan tahap Evaluation (evaluasi). Namun, peneliti
membatasi hingga tahap Implementation. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar validasi, lembar penilaian, lembar angket respon
peserta didik. Penelitian ini menggunakan skala Likert dan Guttman untuk
mengevaluasi kualitas modul listrik statis berbasis augmented realtiy, serta untuk
mengevaluasi respon peserta didik melalui checklist.

Hasil dari penelitian ini _adalah (1) Produk berupa modul listrik statis
berbasis augmented: reality untuk peserta-didik ‘kelas- X1l SMA/MA di MAN 3
Bantul. (2) Kualitas modul listrik statis berbasis augmented reality untuk peserta
didik kefas X1 SMA/MA di MAN 3 Bantul termasuk dalam Kategori Sangat Baik
(SB) berdasarkan penilaian oleh ahli‘produk dan guru fisika'mendapatkan masing-
masing rata-rata skor 3,55 dan 3,94. (3) Respon peserta didik terhadap modul listrik
statis berbasis augmented reality pada uji coba terbatas dan uji coba luas masing-
masing memiliki nilai rata-rata 1,00 dan 0,94 dengan kategori Setuju (S). Penerapan
teknologi augmented reality dapat mengoptimalkan pembelajaran fisika untuk
menghadirkan suasana pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, asik, dan tidak
membosankan.

Kata kunci: Modul, listrik statis, augmented reality



DEVELOPMENT OF AN AUGMENTED REALITY (AR)-BASED STATIC
ELECTRICITY MODULE AT MAN 3 BANTUL

Ahmad Khoirun Nada
20104050040

ABSTRACT

This research aims to: (1) Identify the development results and
characteristics of an augmented reality-based static electricity module for 12th-
grade high school students at MAN 3 Bantul, (2) Determine the quality of the
augmented reality-based static electricity module for 12th-grade high school
students at MAN 3 Bantul, (3) Determine student responses to the augmented
reality-based static electricity module for 12th-grade high school students at MAN
3 Bantul.

This research is categorized as Research and Development (R&D) using
the ADDIE model development procedure, which includes the Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. However, researchers limit it only
to the Implementation stage. The instruments used in this research are validation
sheets, assessment sheets, and student response questionnaires. This research uses
Likert and Guttman scales to evaluate the quality of the augmented reality-based
static electricity module, and to evaluate the student responses using a checklist.

The results of this research are: (1) An augmented reality-based static
electricity module for 12th-grade high school students_at MAN 3 Bantu was
developedl. (2)-The quality-of the augmented reality-based static electricity module
for 12th-grade high school students at MAN 3 Bantul falls into the Very Good
category based on evaluations by subject product experts and physics teachers,
with each receiving average scores of 3.55 and'3.94-respectively. (3) The responses
of the students to the augmented reality-based static electricity module in limited
trial and extensive trial had an average score of 1.00 and 0.94 respectively, both in
the Agree category. Implementing augmented reality technology can optimize
physics learning by creating a more creative, innovative, fun, and engaging
learning environment.

Keywords: Module, static electricity, augmented reality
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sains merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang minimal harus
dipelajari oleh setiap peserta didik di Indonesia, baik di jenjang sekolah dasar,
sekolah menengah pertama, maupun sekolah menengah keatas. Sebab, ilmu
pengetahuan sains di sekolah dapat melatih dan membentuk keterampilan-
keterampilan dasar peserta didik. Jika peserta didik mampu menerapkan
keterampilan proses sains seperti mengobservasi, mengukur Kkuantitas,
mengklasifikasi, menyimpulkan,  memprediksi, bereksperimen, dan
berkomunikasi, maka peserta didik dapat menjelaskan fenomena—fenomena
yang terjadi di dalam kehidupan sehari-harinya (Kizilaslan, 2019: 96).
Keterampilan proses sains inilah yang penting dimiliki oleh peserta didik untuk
mengatasi masalah-masalah yang terjadi di sekitarnya. Namun, konsep sains
tidak mudah dipelajari oleh sebagian besar peserta didik 'di sekolah. Hal inilah
yang-mempengaruhi ketertarikan peserta didik dalam mempelajari ilmu sains.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh ‘Ady, W. N., & 'Warliani, R. (2022),
salah satu penyebab peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami
konsep fisika adalah ilmu fisika dianggap tidak menarik untuk dipelajari.

Fisika adalah ilmu yang mempelajari tentang fenomena alam yang
dipecahkan menggunakan persamaan matematis sebagai bukti penjelasan suatu

kejadian alam tersebut (Permata & Bhakti, 2020). Fisika termasuk dalam salah



satu ilmu sains yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga peserta
didik perlu mempelajarinya di sekolah. Salah satu materi fisika yang memiliki
banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari adalah materi listrik statis.
Namun, banyak peserta didik yang tidak mampu menerjemahkan konsep listrik
statis di sekolah karena keterbatasan dirinya dalam mengamati fenomena listrik
statis. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2016), materi listrik
statis merupakan materi fisika yang memiliki keterbatasan dalam
pengamatannya sehingga peserta didik tidak mampu mengamati fenomena
listrik statis secara langsung. Keterbatasan inilah yang menjadi kendala peserta
didik dalam mempelajari materi listrik statis. Selain itu, penjabaran materi yang
cukup kompleks seperti muatan listrik, gaya Coulomb, dan fluks listrik sering
menjadi masalah jika tidak didukung dengan penggunaan metode pembelajaran
yang tepat.

Metode pembelajaran adalah metode yang dapat dilakukan untuk
mencapai tujuan pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung
(Hotimah, H., 2020). Guru dapat menentukan_pilihan_dari beragam metode
pembelajaran 'yang ada sesuai ‘materi yang akan' diajarkan.” Metode ceramah
merupakan salah satu” metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk
sebagian materi fisika. Materi fisika seperti listrik statis kurang cocok apabila
hanya menggunakan metode ceramah. Sebab, metode ceramah yang kurang
menarik tidak memberikan ruang peserta didik untuk aktif sehingga peserta
didik cenderung mengalami bosan selama proses pembelajaran berlangsung.

Guru seharusnya dapat menggunakan metode pembelajaran yang inovatif



seperti media pembelajaran. Sebab, adanya media pembelajaran yang beragam
dapat memperbanyak pengalaman belajar peserta didik sehingga peserta didik
tidak mudah merasa bosan dan tertarik mengikuti proses pembelajaran (Aini et
al., 2022: 4358). Sebab, penjelasan dari guru di kelas saja tidak cukup untuk
membuat peserta didik memahami konsep fisika (Trisniarti et al., 2020: 6).
Perlu adanya inovasi berupa pengintegrasian media pembelajaran kedalam
proses pembelajaran seperti pemanfaatan teknologi. Peserta didik yang
memiliki smartphone seharusnya dapat digunakan sebagai media pembelajaran.
Namun, guru belum dapat mengoptimalkan smartphone untuk mendukung
proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut untuk bisa menguasai dan
mengoptimalkan teknologi agar mampu mendukung proses belajar dan
mengajar (Watl, I., & Kamila, 1., 2019: 369).

Berdasarkan hasil observasi dengan melakukan wawancara kepada guru
MAN 3 Bantul dan pengisian angket kepada peserta didik kelas X1l MIPA 2
MAN 3 Bantul, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami
mata pelajaran fisika, khususnya pada materi listrik statis. Materi listrik statis
merupakan materi kedua fisika kelas XIt-yang telah selesai mereka pelajari
setelah materi rangkaian arus searah. Kesulitan mempelajari materi listrik statis
dikarenakan pemilihan metode ceramah oleh guru yang kurang menarik dalam
pembelajaran sehingga masih berpusat pada guru dan peserta didik menjadi
kurang aktif. Selain itu, objek listrik statis memiliki keterbatasan untuk diamati
secara langsung. Peserta didik mengalami kesulitan dalam membayangkan

objek listrik statis seperti gaya Coulomb dan medan listrik. Gaya Coulomb dan



medan listrik dianggap materi paling sulit bagi mereka berdasarkan persentase
hasil angket yang diberikan, yaitu sebesar 70% dan 65% dari total peserta yang
mengisi. Peserta didik sulit menentukan gerak yang dimaksud karena mereka
hanya bisa mengamati gambar 2D yang tidak bergerak. Saat ditanya kembali,
banyak peserta didik yang lupa dan terbalik membedakan jenis muatan dan
arahnya karena sebelumnya mereka hanya menebak-nebak jenis muatan dan
arahnya saat mengamati objek listrik statis yang tidak bergerak di sumber
belajarnya. Padahal sarana dan prasarana sekolah telah mengizinkan peserta
didik untuk menggunakan smartphone pribadinya, tetapi smartphone kurang
mampu dimanfaatkan oleh guru sebagai media pembelajaran di dalam kelas.
Media pembelajaran yang digunakan oleh guru terkadang hanya sebatas LKPD
saja. Kesulitan yang dialami peserta didik terlihat juga dari hasil Penilaian
Tengah Semester (PTS) yang telah dikerjakan. Rata-rata nilai materi listrik
statis yang diperoleh peserta didik terbilang cukup rendah. Sebab, nilai rata-rata
satu kelas hanya sekitar 56,85 dan nilai tertinggi dalam satu kelas hanya sebesar
73. QOleh karena itu, diperfukan sebuah inovasi yang dapat mengintegrasikan
teknologi-dengan proses pembelajaran.

Modul pembelajaran adalah salah satu jenis bahan ajar yang didesain
secara terstruktur dan utuh yang berisi tentang kumpulan pengalaman belajar
yang tersistem untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang spesifik. Karakteristik yang dimiliki modul pembelajaran
terdiri dari lima jenis, yaitu: self instructional, self contained, stand alone

(berdiri sendiri), Adaptif, dan user friendly (Rahdiyanta, D., 2016). Berdasarkan



karakteristik modul pembelajaran yang adaptif, modul pembelajaran
seharusnya disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Oleh karena itu, modul pembelajaran yang diintegrasikan dengan teknologi
dapat menjadi solusi dan memberikan banyak manfaat untuk membantu proses
belajar peserta didik. Augmented reality merupakan salah satu teknologi yang
dapat diintegrasikan dengan modul pembelajaran.

Augmented reality merupakan teknologi yang mampu memunculkan
objek virtual dalam bentuk 2D atau 3D dalam lingkungan yang real secara
langsung. Selain itu, augmented reality mampu memberi informasi dari virtual
world ke real world tanpa memasukkan kita ke dalam virtual world sepenuhnya
sehingga kita masih melihat sesuatu di sekitar kita (EImgaddem, 2019: 237).
Augmented reality berbeda dengan virtual reality karena augmented reality
mengkombinasikan dunia nyata dengan grafis hasil pengoperasian komputer,
sementara virtual reality membawa pengguna masuk kedalam dunia hasil
pengoperasian komputer. Pengintegrasian augmented reality dengan modul
pembelajaran _fisika .mampu memberikan KeSempatan. peserta didik untuk
memvisualisasikan ‘konsep abstrak yang tidak dapat dilthat ‘dengan mudah di
kehidupan nyata. Augmented reality juga memiliki kelebihan dalam
memberikan gambaran ukuran besar dan kecil pada objek sehingga konsep yang
memiliki keterbatasan pengamatan dapat menjadi mudah untuk diamati dengan
bantun teknologi augmented reality.

Banyak penelitian terkait penggunaan augmented reality saat ini

menunjukkan bahwa peserta didik menjadi lebih semangat dan tertarik untuk



belajar menggunakan teknologi ini. Sebab, augmented reality membuat peserta
didik merasa ikut terlibat dalam pembelajaran. Padahal keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran merupakan salah satu faktor terpenting dalam proses
pembelajaran. Penggunaan augmented reality dalam pembelajaran dapat
dirasakan manfaatnya oleh peserta didik, khususnya pada aspek keestetikaan
dan Kketerlibatannya yang lebih mendalam. Aspek-aspek inilah yang
menjadikan augmented reality mampu meningkatkan motivasi peserta didik
pada proses pembelajaran (Radu, I., & Schneider, B., 2019: 544).

Hasil kajian beberapa jurnal dan artikel dari penelitian (Zulfahmi &
Wibawa, 2020: 342), augmented reality mendapatkan respon positif dari peserta
didik. Sebab augmented reality dapat memotivasi peserta didik dan
memudahkan peserta didik dalam memahami materi. Penelitian menunjukkan
bahwa augmented reality mampu meningkatkan pemahaman konseptual
peserta didik, contohnya penelitian dari Abdulloh (2021) tentang aplikasi
augmented reality pada materi induksi elektromagnetik, penelitian Yanuar
(2021) tentang modul “berbasis augmented reality. (AR).pada materi ikatan
Kimia, serta penelitian Aprilira (2021) tentang pocket book berbasis augmented
reality pada materi —elektrostatika. Beberapa hasil ~penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi augmented reality mampu
meningkatkan kualitas pendidikan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Timbal balik ini berguna dalam menentukan kesiapan peserta didik untuk

menerima dan menggunakan teknologi augmented reality. Oleh karena itu, hal



tersebut dapat mendorong peserta didik untuk meningkatkan pengalaman
belajar mereka menggunakan teknologi augmented reality.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan oleh penulis, maka materi
listrik statis memerlukan media pembelajaran yang dapat membantu peserta
didik. Media pembelajaran ini berupa modul yang terintegrasi dengan teknologi
augmented reality. Modul pembelajaran berbasis augmented reality ini
diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mempelajari materi listrik
statis, khususnya pada materi yang memiliki keterbatasan dalam pengamatan.
Modul pembelajaran berbasis augmented reality belum ada di MAN 3 Bantul
sehingga penelitian ini akan berfokus pada “Pengembangan Modul Listrik

Statis Berbasis Augmented Reality.”

. ldentifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah yang dapat diambil dari latar belakang tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Ketersediaan sumber belajar dan media pembelajaran di MAN 3 Bantul
minim, _guru _ terkadang hanya .menggunakan LKPD _sebagai media
pembelajaran.

2. Peserta didik kurang tertarik terhadap matert listrik statis karena materinya
memiliki keterbatasan untuk diamati secara langsung seperti gaya Coulomb
dan medan listrik.

3. Sumber belajar yang digunakan oleh guru membatasi peserta didik dalam

memvisualkan objek listrik statis.



4. Materi listrik statis memiliki keterbatasan dalam pengamatan secara
langsung sehingga sulit untuk dipahami peserta didik.

5. Materi listrik statis dikembangkan dengan bantuan augmented reality untuk
mengatasi keterbatasan pengamatan.

6. Smartphone peserta didik kurang mampu untuk dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran fisika, khususnya pada materi listrik statis.

7. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru pada materi listrik statis di
MAN 3 Bantul adalah metode ceramah yang kurang menarik.

8. MAN 3 Bantul tidak memiliki modul pembelajaran berbasis augmented
reality (AR).

. Batasan Masalah
Penelitian ini terdapat batasan masalah agar penelitian pengembangan lebih

terfokus dan tidak menyimpang dari jangkauan penelitian. Adapun batasan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Media pembelajaran yang dikembangkan adalah modul pembelajaran
berbasis augmented reality (AR).

2. Materilistrik statis ditentukan sebagai materi modul pembelajaran berbasis
augmented reality (AR).

3. Materi listrik statis pada modul pembelajaran berbasis augmented reality
(AR) dibatasi pada objek yang memiliki keterbatasan dalam pengamatan

secara langsung.



. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil pengembangan dan karakteristik modul listrik statis
berbasis augmented reality untuk peserta didik kelas XI11 SMA/MA di MAN
3 Bantul?

2. Bagaimana kualitas modul listrik statis berbasis augmented reality untuk
peserta didik kelas X1l SMA/MA di MAN 3 Bantul?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul listrik statis berbasis
augmented reality untuk peserta didik kelas XII SMA/MA di MAN 3
Bantul?

. Tujuan Penelitian

1. Mengembangankan modul listrik statis berbasis augmented reality untuk
peserta didik kelas X1l SMA/MA di MAN 3 Bantul.

2. Mengetahui karakteristik modul listrik statis berbasis augmented reality
untuk peserta didik kelas X1l SMA/MA di MAN 3 Bantul.

3. Mengetahui kualitas modul listrik statis berbasis augmented reality untuk
pesertadidik kelas X1 SMA/MA dirMAN 3 Bantul.

4. Mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap modul listrik statis
berbasis augmented reality untuk peserta didik kelas XI11 SMA/MA di MAN
3 Bantul.

. Spesifikasi Produk

Modul listrik statis berbasis augmented reality yang dikembangkan

memiliki spesifikasi sebagai berikut:



1. Pengembangan modul listrik statis berbasis augmented reality kelas XII
SMA/MA menggunakan software Microsoft Word, Blender 3D versi 2.90.1
dan Photoshop 2023.

2. Modul listrik statis berbasis augmented reality kelas XII SMA/MA berisi
standar kompetensi dan tujuan pembelajaran, uraian materi listrik statis,
ilustrasi atau gambar, soal-soal latihan, rangkuman, instrumen penilaian,
dan 3D marker.

3. Modul listrik statis berbasis augmented reality ini dapat digunakan melalui
QR code yang berisi link menuju web browser sebagai pengoperasian
kamera untuk memunculkan objek 3D.

4. Modul listrik statis berbasis augmented reality ini untuk memberikan
kemudahan dalam visualisasi objek listrik statis secara 3D.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi peserta didik, guru, dan sekolah. Manfaat tersebut antara lain
sebagai berikut:

1. Bagi Peserta didik

Modul listrik statis berbasis augmented reality yang telah
dikembangkan diharapkan dapat membantu peserta didik dalam

memberikan kemudahan mengamati objek listrik statis secara 3D.

10



2. Bagi Guru
Modul listrik statis berbasis augmented reality yang telah
dikembangkan diharapkan dapat menambah variasi media pembelajaran
yang membantu guru dalam menjelaskan materi listrik statis.
3. Bagi Sekolah
Modul listrik statis berbasis augmented reality yang telah
dikembangkan diharapkan dapat menambah ketersediaan media
pembelajaran di MAN 3 Bantul.
H. Keterbatasan Pengembangan
Modul listrik statis yang akan dikembangkan memiliki keterbatasan hanya
pada sebagian besar materi listrik statis yang membutuhkan bantuan untuk
mengamati objek listrik statis secara 3D.
I. Definisi Istilah
1. Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah sarana yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran_yang berisi_tentang informasi.atau instruksi pesan
untuk-membantu peserta didik dalam mendapatkanketerampilan, konsep
baru, dan kompetensi sehingga tujuan pembelajarannya dapat tercapai
(Hasan, M., 2021).
2. Modul Pembelajaran
Modul pembelajaran adalah salah satu jenis bahan ajar yang didesain

secara terstruktur dan utuh yang berisi tentang kumpulan pengalaman
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belajar yang tersistem untuk membantu peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang spesifik (Rahdiyanta, D., 2016).
. Augmented Reality

Augmented reality adalah suatu teknologi yang memadukan objek—
objek virtual dua dimensi atau tiga dimensi ke dalam suatu lingkungan nyata
tiga dimensi dan dapat diproyeksikan secara real-time (Risdianto, E., et. al,

2023).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dalam pengembangan
modul listrik berbasis augmented reality memberikan kesimpulan sebagai
berikut:

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa modul listrik
statis berbasis augmented reality.

2. Kualitas modul listrik statis berbasis augmented reality termasuk dalam
kategori Sangat Baik (SB) dengan skor rata-rata sebesar 3,55
berdasarkan penilaian oleh ahli produk dan Sangat Baik (SB) dengan
skor rata-rata sebesar 3,94.

3. Respon peserta didik terhadap kelayakan modul listrik statis berbasis
augmented reality pada uji terbatas termasuk dalam kategori Setuju (S)
dengan. skor rata-rata 1,00. Sedangkan, pada ujiluas menunjukkan

kategori Setuju (S) dengan skor rata-rata 0,94.

B. Keterbatasan Penelitian

Peneliti telah mengembangkan produk berupa modul listrik statis
berbasis augmented reality pada penelitian pengembangan ini. Penelitian
yang menggunakan model pengembangan ADDIE ini masih memiliki
keterabatasan dalam proses pengembangannya. Adapun keterbatasannya

adalah sebagai berikut:
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1. Proses pengembangan menggunakan model ADDIE hanya sampai
tahap implementasi karena keterbatasan waktu.

2. Penggunaan produk masih bergantung pada kualitas kamera
smartphone dan kualitas jaringan internet.

3. Tidak semua objek dalam modul materi listrik statis dibuat 3D di
augmented reality, tetapi hanya beberapa objek saja yang dibuat sesuai
dengan prioritas kebutuhan peserta didik.

4. Web browser hanya digunakan sebagai pemindai untuk memunculkan

objek 3D augmented reality dari marker yang berada di modul

. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Hasil penelitian yang dikembangkan berupa modul listrik statis
berbasis augmented reality dapat digunakan oleh peserta didik dalam
mempelajari materi listrik statis. Beberapa objek materi listrik statis terjadi
fenomena pergerakan yang terkadang tidak dapat dibayangkan secara
mudah «arahnya-sepertiperbedaan arah '‘masuk. atau 'keluarnya arah arah
medan listrik pada muatan listrik oleh sebagian peserta didik. Fitur
augmented reality pada 'modul berupa objek 3D listrik statis diharapkan
dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep listrik statis yang

memiliki keterbatasan pengamatan secara langsung.

Modul listrik statis berbasis augmented reality juga dapat dijadikan
oleh guru sebagai referensi media pembelajaran. Peneliti berharap dengan

menggunakan modul listrik statis berbasis augmented reality, guru dapat
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menghadirkan pembelajaran yang kreatif, inovatif, asik, dan tidak

membosankan.

Fitur augmented reality pada modul hampir mencakup sebagian dari
seluruh objek materi listrik statis yang ada. Objek materi listrik statis yang
dapat diamati secara 3D yaitu materi gaya Coulomb, medan listrik, fluks
listrik, energi potensial listrik, kapasitor yang dialiri baterai, dan susunan
kapasitor seri-paralel. Harapannya, penelitian selanjutnya dapat

mengembangkan fitur augmented reality untuk materi lainnya.
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